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Abstrak – Tempat Pembuangan Sampat Terpadu Bantargebang merupakan TPST terbesar yang 
ada di Indonesia sekaligus menjadi satu-satunya tempat pembuangan sampah milik DKI Jakarta. 
Saat ini masalah bencana terkait dengan kegagalan teknologi pengelolaan sampah di Indonesia 
belum mendapatkan perhatian khusus sehingga hal ini menjadi salah satu faktor kerentanan 
dalam menghadapi ancaman bencana non alam  yang dapat mengganggu keamanan nasional. 
Tujuan  penelitian ini adalah mengidentifikasi risiko dumpcano pada TPST Bantargebang serta 
upaya pengurangan risiko bencana (PRB) untuk mengurangi risiko dumpcano tersebut. 
Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif 
dengan didukung oleh data yang diperoleh dari para informan yang telah dipilih, lalu dianalisis, 
dan didapatkan hasil berupa temuan. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat risiko tinggi 
terjadinya dumpcano pada TPST Bantargebang yang ditunjukkan dengan parameter peniaian 
risiko dengan menggunakan metode HIRARC sementara pengurangan risiko bencana dumpcano 
pada TPST Bantargebang dapat dilakukan dengan upaya dalam pra bencana seperti 
kesiapsiagaan, mitigasi dan partisipasi masyarakat dalam manajemen pengolahan sampah. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah, TPST Bantargebang memiliki risiko dumpcano yang tinggi 
yang didukung kerentanan yang tinggi namun tidak diimbangi oleh kapasitas untuk meminimalisir 
risiko yang ada. Untuk mengurangi risiko dumpcano di TPST Bantargebang, diperlukan regulasi 
terkait penanggulangan bencana di TPST agar jelas pembagian tugas dan wewenang OPD terkait 
yang membawahi penanganan bencana di wilayah tersebut. 

Kata Kunci: PRB, Dumpcano, TPST Bantargebang, Keamanan Nasional, HIRARC 
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Abstract – Bantargebang Integrated Waste Disposal Site is the largest TPST in Indonesia as well as 
the only garbage dump belonging to DKI Jakarta. Currently, the problem of disasters related to the 
failure of waste management technology in Indonesia has not received special treatment so that this 
is one of the factors of vulnerability in facing the threat of non-natural disasters that can disrupt 
national security. The purpose of this research is to identify the risk of dumpcano at TPST 
Bantargebang and disaster risk prevention (PRB) to decrease the risk of dumpcano. The research 
methodology used in this research is descriptive qualitative method supported by data obtained 
from informants who have been selected, then analyzed, and obtained results in the form of 
findings. The result of this research is that there is a high risk of dumpcano occurrence at the TPST 
Bantargebang which is indicated by the risk assessment parameters using the HIRARC method while 
the reduction of dumpcano disaster risk at the TPST Bantargebang can be carried out with pre-
disaster efforts such as preparedness, mitigation and community participation in waste 
management. The conclusion from this research is that TPST Bantargebang has a high risk of 
dumpcano which is supported by a high vulnerability but is not matched by the capacity to decrease 
existing risks. In order to reduce the risk of dumpcano in TPST Bantargebang, regulations related to 
disaster management in TPST are needed so that the division of duties and authorities of the local 
governance organizations  in charge of disaster management in there area. 

Keywords: Disaster Prevention, Dumpcano, TPST Bantargebang, National Security, HIRARC  

 
 
Pendahuluan  

Tujuan utama setiap negara 

dalam membangun sistem pertahanan 

dan keamanan nasional negaranya 

adalah untuk menjamin keselamatan dan 

keamanan hidup dari setiap warga 

negara dari segala bentuk ancaman. 

Ancaman yang dimaksud adalah sesuai 

yang tercantum dalam UU Republik 

Indonesia No. 34 tahun 2004, setidaknya 

terdapat dua jenis ancaman yakni 

ancaman militer dan ancaman nirmiliter. 

Ancaman militer mungkin sudah familiar 

di telinga masyarakat, namun tidak 

dengan ancaman nirmiliter. ancaman 

nirmiliter adalah ancaman yang 

dimensinya menggunakan faktor-faktor 

nirmiliter, yang dinilai mempunyai 

kemampuan yang membahayakan 

kedaulatan negara, keutuhan wilayah 

negara, dan keselamatan segenap 

bangsa. Ancaman nirmiliter dapat berupa 

bentuk ancaman berdimensi ideologi, 

politik, ekonomi, sosial budaya, teknologi 

dan informasi, serta ancaman yang 

berdimensi keselamatan umum. Menurut 

Buku Putih Pertahanan Indonesia (2015) 

ancaman nirmiliter di Indonesia terbagi 

atas 8 jenis, yakni (1) terorisme & 

radikalisme, (2) bencana alam, (3) siber & 

intelijen, (4) perompakan & pencurian 

sumber daya alam, (5) narkoba, (6) 

wabah penyakit, (7) masalah perbatasan, 

dan (8) separatisme / pemberontakan 

(Eksa,2019). Dari kedelapan ancaman 

tersebut, terdapat ancaman yang sering 
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dialami dan dirasakan langsung 

dampaknya oleh masyarakat Indonesia, 

yakni bencana alam.  

Sebagaimana yang dinyatakan 

dalam UU Nomor 24 Tahun 2007 tentang 

penanggulangan bencana, dipaparkan 

bahwa bencana dibagi menjadi bencana 

alam, non alam serta bencana sosial. 

Diantara rangkaian peristiwa bencana 

yang terjadi di Indonesia, fenomena 

letusan gunung berapi merupakan salah 

satu yang paling tinggi intensitas 

terjadinya selain gempa bumi. Telah 

banyak literatur dan informasi yang 

dapat digali perihal bencana ini, bahkan 

Indonesia  memiliki badan kajian yang 

khusus mengkaji dan memantau 

pergerakan gunung api, yakni Pusat 

Vulkanologi dan Mitigasi Bencana 

Geologi yang disingkat menjadi PVMBG. 

Jika fenomena meletusnya gunung 

berapi merupakan peristiwa bencana 

alam, lain halnya dengan bencana yang 

disebabkan oleh letusan “gunung” yang 

terjadi akibat perbuatan manusia 

sehingga digolongkan kedalam bencana 

non-alam. Adalah peristiwa dumpcano, 

yang perupakan peristiwa meledaknya 

gunungan sampah yang kerap terjadi 

pada tempat pembuangan sampah akhir.  

Dumpcano dapat digolongkan 

sebagai bencana non-alam yang 

diakibatkan perbuatan manusia karena 

fenomena dumpcano sendiri sejatinya 

merupakan suatu kejadian ledakan yang 

diakibatkan oleh sampah yang 

terakumulasi selama bertahun-tahun dan 

meninggi sehingga membentuk 

gunungan. Kejadian ini juga bisa 

digolongkan menjadi bencana non alam 

yang diakibatkan kegagalan tekonologi, 

dimana ketidak tepatan pengelolaan 

sampah membuat gunungan sampah 

yang telah membusuk tersebut, 

khususnya sampah organik, 

menghasilkan zat dan gas metan yang 

akan menimbulkan panas, sehingga jika 

zat tersebut tersulut api atau benda-

benda lainnya yang dapat memunculkan 

percikan api, maka yang terjadi adalah 

sampah tersebut mampu meledak 

dengan kekuatan besar. Lebih lanjut, 

digunakannya frasa “gunung sampah” 

pada kasus ini dikarenakan sampah-

sampah yang sudah mengalami 

pembusukan dan tertimbun tanah 

tersebut akan mengeras dan ditumbuhi 

tanaman liar hingga menyerupai gunung 

dan bukit (Biantoro, 2014).   

Salah satu contoh dumpcano yang 

pernah terjadi adalah meledaknya 
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gunungan sampah di Iqaluit, Kanada 

pada tahun 2014 silam. Ledakan pada 

Tempat Pembuangan Akhir terserbut 

menyebabkan tidak dapat padamnya api 

selama lebih dari 150 hari sehingga 

menimbulkan kerugian bagi negara 

sebesar 200 Milyar. Selain kerugian 

materil, kerugian seperti pencemaran 

udara, longsor sampah yang 

mempengaruhi kualitas tanah dan air 

tidak dapat terelakan. Jauh sebelum 

meletusnya gunung sampah yang 

kemudian dikenal dengan istilah 

dumpcano di Kanada, peristiwa serupa 

juga pernah terjadi di Indonesia, yakni di 

TPA Leuwigajah, Jawa Barat pada tahun 

2005. Tumpukan sampah yang 

menggunung sepanjang 200 meter 

dengan tinggi 60 meter goyah diterjang 

hujan deras, ditambah akumulasi gas 

metan dari tumpukan sampah meledak 

dan membuat longsor (Pradana, 2020). 

TPST Bantargebang merupakan 

kawasan Pembuangan Sampah Terpadu 

yang memiliki luas 110,3 Ha dengan luas 

efektif TPST 81,91% yang terdiri dari 5 

zona pembuangan. Dengan ini TPST 

Bantar Gebang sekaligus menyandang 

predikat sebagai TPST terbesar di 

wilayah Asia Tenggara. Meskipun berdiri 

di kecamatan Bantargebang, Kota Bekasi 

namun status kepemilikan tanah TPST ini 

adalah milik Pemerintah Provinsi  DKI 

Jakarta. Secara umum, sistem 

pengolahan sampah di TPST 

menggunakan metode sanitary landfill. 

Sanitary landfill merupakan sistem 

pengelolaan atau pemusnahan sampah 

dengan menumpuk sampah dilokasi 

cekung, kemudian dipadatkan lalu 

ditimbun dengan tanah (Sugiarto, 2014). 

Namun, salah satu kekurangan besar 

yang dimiliki metode ini adalah gas 

metana yang keluar dari proses 

pembusukan sampah, jika tidak dialirkan 

dapat menimbulkan ledakan.  

Dalam skala nasional, BNPB 

selaku lembaga kebencanaan yang 

dimiliki Indonesia mulai menaruh 

perhatian khusus terhadap ancaman 

bencana yang dapat ditimbulkan dari 

masalah sampah ini. Bersama para ahli, 

akademisi dan stake holder, BNPB 

memberikan ruang khusus untuk 

membahas masalah limbah dalam 

Rakornas Penanggulangan Bencana 

tahun 2020 yang berlangsung di 

Pusdiklat BNPB, Bogor, Jawa Barat. 

Rakornas tersebut dibagi menjadi lima 

panel diskusi, yang diantaranya 

membahas masalah limbah dan 

kegagalan teknologi. Belum banyak yang 
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menyadari bahwa dumpcano ini dapat 

memberikan efek domino yang dapat 

mengganggu kestabilitasan sebuah 

Negara ditinjau dari perspektif human 

security khususnya masalah lingkunan 

dalam kajian keamanan nasional.  

Berdasar pada latar belakang 

yang diuraikan diatas menunjukkan 

adanya potensi ancaman nyata terhadap 

Keamanan Nasional akibat bencana yang 

disebabkan oleh manusia. Sementara itu, 

peneliti belum menemukan kajian 

mengenai dumpcano di Indonesia, 

sehingga peneliti merasa perlu untuk 

meneliti masalah ini lebih lanjut. 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti 

merumuskan masalah penelitian ke 

dalam satu pertanyaan besar, yakni 

“Bagaimana pengurangan risiko bencana 

dumpcano di TPST Bantargebang Guna 

Mendukung Keamanan Nasional?” 

sehingga dapat ditemukan upaya guna 

melakukan pengurangan risiko pada 

bencana yang potensi terjadinya sangat 

besar jika tidak dilakukan pengolahan 

dengan baik. 

Penelitian ini menggunakan 3 

teori yang mendasari yakni teori 

keamanan nasional sebagai landasan  

terkait dengan environmental security 

yang menaruh perhatian pada 

pemeliharaan lingkungan baik secara 

lokal maupun global sebagai sebuah 

dukungan penting terhadap sistem 

tempat kehidupan manusia bergantung. 

Lalu Manajemen pengolahan sampah 

dan juga manajemen risiko bencana yang 

mana didalamnya menggunakan metode 

hirarc sebagai pisau analisis dalam 

menilai risiko dan konsep PRB sebagai 

landasan upaya pengurangan risiko. 

 

Metode Penelitian  

Penelitian mengenai penanganan risiko 

bencana dumpcano di TPST Bantar 

Gebang guna mendukung keamanan 

nasional menggunakan metode kualiatif. 

Penelitian dengan metode kualitatif 

berdasar pada teori yang dikemukakan 

Creswell, dimana dalam melakukan 

penelitian dengan metode ini, peneliti 

dapat mengidentifikasi secara langsung 

dengan terlibat pada aktivitas partisipan, 

ataupun dengan menyelidiki dengan 

pendekatan naratif yang di dapat melalui 

kumpulan cerita individu-individu yang 

terlibat. Penelitian kualitatif sendiri 

merupakan penelitian yang prosesnya 

berlangsung secara sistematis. Alasan 

digunakannya metode kualitatif pada 

penelitian ini adalah pengumpulan data 

premier dalam penelitian ini melibatkan 

narsumber yang dianggap kredibel 
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dalam memberikan data maupun 

informasi yang di butuhkan, baik melalui 

wawancara, observasi maupun studi 

dokumen. Sedangkan secara sekunder 

berupa studi literatur maupun studi 

dokumen yang sudah ada untuk 

mendukung data primer 

(Creswell,2010:225).  

 Selanjutnya, peneliti 

menggunakan pendekatan anaslisis 

deskriptif yang merupakan teknik analisis 

yang digunakan dalam menganalisis data 

dengan membuat gambaran data-data 

yang terkumpul tanpa membuat 

generalisasi dari hasil penelitian tersebut. 

Analisis deskriptif pada penelitian ini 

bertujuan untuk mengumpulkan 

informasi aktual secara rinci yang 

melukiskan gejala yang ada, 

mengindetifikasi masalah atau 

memeriksa kondisi dan praktek-praktek 

yang berlaku, membuat perbandingan 

atau evaluasi dan menetukan apa yang 

dilakukan orang lain dalam menghadapi 

masalah yang sama dan belajar dari 

pengalaman mereka untuk menetapkan 

rencana dan keputusan pada waktu yang 

akan datang (Nurdin dan Hartati,2019). 

Dari sini kemudian, peneliti menganalisis 

bagaimana upaya penanganan risiko 

bencana dumpcano di TPST 

Bantargebang guna mendukung 

keamanan nasional dalam konteks 

manajemen risiko bencana sebagai 

upaya pengurangan risiko akibat suatu 

bencana.   

 Dalam menentukan informan 

sebagai subjek penelitian, peneliti 

menggunakan teknik Purposive Sampling, 

dimana peneliti memilih informan yang 

kredibel dan memiliki kualitas informasi 

yang baik dan sesuai dengan konteks 

penelitian yang dilakukan sehingga data 

yang didapatkan komprehensif dan 

fokus sehingga peneliti mendapatkan 

data yang mendalam. Sejalan dengan 

penelitian mengenai pengurangan risiko 

bencana dumpcano pada area TPST 

dalam konteks manajemen risiko 

bencana, maka yang menjadi subjek 

penelitian ini adalah Pemprov DKI 

Jakarta dan Pemkot Bekasi, DLH Bekasi 

dan DKI Jakarta, BPBD Bekasi dan DKI 

Jakarta serta masyarakat sekitar 

Bantargebang dengan waktu 6 bulan 

dilaksanakan dari bulan Juni sampai 

dengan Desember 2020. Objek penelitian 

merupakan sasaran yang berupa 

manusia, organisasi maupun barang yang 

akan diteliti dalam sebuah penelitian 

(Supranto. 200:21). Objek pada penelitian 

ini adalah risiko bencana dumpcano di 

TPST Bantargebang.  
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Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi dan wawancara, baik 

secara terstruktur maupun tidak, 

dokumentasi, materi visual dan mencatat 

informasi. Dalam penelitian ini teknik 

pengumpulan data yang dilakukan 

adalah observasi, wawancara serta studi 

dokumen (Moeleong, 2017: 174). 

Tahapan selanjutnya setelah 

pengumpulan data maka perlu 

pemeriksaan dan pengujian keabsahan 

data atau dikenal dengan validasi data, 

menggunakan validitas dan reliabilitas. 

(Creswell, 2014).  Penelitian ini akan 

menggunakan melalui proses triangulasi 

data dengan model triangulasi sumber, 

teknik dan waktu. Pada tahapan valdasi 

data dengan proses triangulasi, peneliti 

melakuan pengumpulan data dari 

beragam sumber hingga menemukan 

satu keseragaman data yang kontennya 

saling mendukung dan terkait. 

 

 

Hasil dan Pembahasan  

Hasil 

Dari data yang telah dikumpulkan melalui 

metode wawancara, observasi dan  

dokumentasi secara mendalam. Maka 

peneliti mencoba menginterpretasikan 

seberapa besar risiko dumpcano pada 

TPST Bantargebang melalui metode 

HIRARC. Melalui Identifikasi bahaya yang 

dilakukan, didapatkan hasil berupa faktor 

yang memengaruhi risiko dumpcano 

menjadi tinggi diantaranya adalah 

volume sampah yang semakin meningkat 

dan mengakibatkan kapasitas overload 

otomatis gunung sampah smeakin  

 

 

meninggi disertai dengan risiko longsor. 

Dengan volume yang semakin overload 

tersebut mengakibatkan gas yang 

terkumpul juga semakin meningkat dan 

tidak dapat terolah sepenuhnya sehingga 

berisiko terjadi kebakaran dan ledakan. 

Selain itu faktor alam juga turut 

memengaruhi seperti musim kemarau 

yang menyebabkan gunung sampah 

menjadi lebih berisiko terbakar dan 

ledakan. Sedangkan pada musim 

penghujan,air hujan akan meresap 

kedalam gunung sampah dan 

mengakibatkan massa sampah menjadi 

lebih berat dan menjadi labil sehingga 

menimbulkan risiko longsor sampah.
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Tabel 1. Probabilitas Kejadian 

Level Descriptor Deskripsi 

1 Tidak pasti  Hampir tidak pernah terjadi lebih dari 1 tahun.  

Probabiltas  1 – 20% terjadi 

2 Kemungkinan 

Kecil  

Kemungkinan terjadi jarang (dalam 1 tahun). Probabiltas 

20 – 50% terjadi 

3 Mungkin Dapat terjadi sekali-kali atau dalam sebulan. Probabiltas 

50 – 75% terjadi. 

4 Hampir Pasti  Kemungkinan terjadi sering atau dalam satu minggu. 

Probabiltas 75 – 100%  terjadi 

5 Sangat Pasti  Dapat terjadi setiap saat atau setiap hari. Hampir 

dipastikan 100% terjadi. 

Sumber : AS/NZS 4360 (1999)  

 

 

Tabel 2. Dampak Kejadian 

Level Descriptor Deskripsi 

1 First Aid / 

Insignificant  

 Cidera ringan. 

2 Medical Treatment 

Injury / Minor   

Cidera Sedang 

3 Lost Time Injuri / 

Moderete  

Cidera berat 

4 Fatality/ Major  Kejadian Fatal. Terjadi kasus luka berat yang masih 

bisa diobati namun mengalami cacat , kematian. 

5 Fatality/Catastrophic  Menyebabkan kematian 

Sumber : AS/NZS 4360 (1999)  

 

Dari hasil penilaian risiko tersebut, maka 

didapatkan hasil berupa perkiraan nilai 

dari masing-masing risiko yang ada. Nilai 

tersebut kemudian diinterpretasi 

kedalam skala tingkat bahaya, maka 

didapatkan hasil sebagai berikut : 

 

 

Tabel 3. Matriks Risiko 

   
Probabilitas 

5 5 10 15 20 25 

4 4 8 12 16 20 

3 3 6 9 12 15 

2 2 4 6 8 10 

1 1 2 3 4 5 

 1 2 3 4 5 

  Dampak  

Sumber : Bakornas PB (2007) 
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Tabel 5.  Hasil Penilaian Tingkat Risiko Bencana Dumpcano pada TPST Bantargebang 

No Faktor Bahaya Potensi Bahaya Risiko Penilaian Risiko 

D P RR 

1 Volume sampah masuk 

meningkat setiap tahun  

Kapasitas 

Overload  

Longsor   4 4 16 

2 Tidak terkelolanya gas 

metan secara maksimal  

Gas menumpuk 

dalam gunung 

sampah  

Ledakan 

disertai 

kebakaran  

5 3 15 

3 Musim Kemarau  Sampah Mudah 

Terbakar 

Kebakaran  2 5 10 

4 Musim Penghujan  Gunung sampah 

menjadi labil 

Longsor  5 2 10 

Sumber: diolah peneliiti (2020)    

 

Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa risiko bencana pada 

TPST Bantargebang dengan nilai risiko 

tinggi adalah bencana longsor,  

kebakaran dengan nilai 16-15 (High Risk) 

yang ditimbulkan oleh dekomposisi alami 

sampah ataupun murni kecelakaan kerja 

yang disebabkan oleh faktor kesalahan 

manusia (Human Error) terlebih lagi 

dengan kondisi dimana pada zona landfill 

aktif sudah hampir mencapai batas 

maksimal daya tampungnya. Sementara 

longsor dan kebakaran dengan nilai 

risiko sedang (Medium Risk) merupakan 

longsor dan kebakaran yang dipengaruhi 

oleh faktor pendukung seperti musim  

 

dan cuaca. Hal ini juga membuktikan 

bahwa risiko dumpcano yang ada di TPST 

Bantargebang termasuk dalam kategori 

risiko tinggi, seperti pendapat beberapa 

informan yang telah dikumpulkan.  

 Meskipun belum pernah ada 

kajian yang membahas perihal risiko 

bencana di TPST Bantargebang, pihak 

pengelola mengaku, menjadikan 

pengalaman dari kejadian-kejadian 

sebelumnya sebagai acuan untuk upaya 

pengurangan risiko bencana yang kerap 

terjadi di lingkungan TPST maupun yang 

berpotensi terjadi di dikemudian hari. 

Menggunakan sistem sanitary landfill, 

Pemerintah Provinsi DKI Jakarta 
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berharap dapat menangani masalah yang 

berpotensi terjadi di TPST Bantargebang 

terutama masalah daya tampung yang 

sudah hampir melebihi batas (overload). 

Oleh karenanya, fokus pengelolaan TPST 

Bantargebang saat ini adalah mereduksi 

sampah yang telah menggunung untuk 

mengurangi risiko dan menghasilkan nilai 

tambah (Reduksi Existing). Langkah ini 

diambil guna memperpanjang usia TPST 

Bantargebang yang mana berdasarkan 

kajian daya tampung dan daya dukung 

menunjukkan hasil bahwa TPST 

Bantargebang hanya mampu beroperasi 

hingga tahun 2021. Reduksi existing yang 

dilakukan antara lain dengan cara landfill 

mining. Landfill mining dilakukan dengan 

menambang zona tidak aktif yang 

usianya sudah diatass 10 tahun lebih agar 

bisa digunakan kembali. Penambangan 

menggunakan mesin ayakan untuk 

memisahkan pasir, batu, tanah dan 

plastik. Plastik yang terkumpul kemudian 

di-supply ke pabrik semen untuk nantinya 

dijadikan bahan bakar pendamping batu 

bara yang digunakan sebagai bahan 

bakar di pabrik semen.  

Sementara untuk risiko 

dumpcano yang diakibatkan gas metan, 

dilakukan dengan  pengelolaan lanjutan 

dan pemanfaatan gas metan yang 

dihasilkan oleh gunung sampah dengan 

dibuatnya powerhouse untuk 

pengolahan gas metan menjadi tenaga 

listrik yang bersumber dari gas hasil 

sampah yang ada. Powerhouse mulai 

beroperasi pada tahun 2011. Selain itu, 

kini BPPT (Badan Pengolahan dan 

Penerapan Tekhnologi) bersama TPST 

Bantargebang tengah mengembangkan 

pilot project PLTSa (Pembangkit Listrik 

Tenaga Sampah).  Disamping itu, untuk 

menangani risiko kebakaran dan ledakan 

pada zona-zona rawan, pihak pengelola 

telah mengajukan pembangunan Posko 

Damkar dan Jaringan Hydrant di 

lingkungan TPST Bantargebang serta 

melakukan pelatian penanganan oleh 

pemadam kebakaran, serta mengirimkan 

Nota Dinas kepada Gubernur DKI Jakarta 

pada 17 Maret 2020 perihal usulan 

pembangunan Pos Damkar TPST 

Bantargebang menggunakan skema 

Peraturan Gubernur 112 Tahun 2019 

dengan anggaran 12 Milyar Rupiah guna 

mendukung upaya tanggap darurat 

ketika terjadi peristiwa luar biasa seperti 

yang pernah terjadi pada 2015 silam. 

Pihak pengelola TPST Bantargebang juga 

memberdayakan para petugas 

keamanan setempat dan petugas 

lapangan untuk melakukan patroli 

pencarian titik-titik api yang mungkin 
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muncul terutama pada saat musim 

kemarau. 

Pembahasan 

Setelah diakukan proses identifikasi serta 

penilaian risiko, didapat hasil berupa 

risiko dumpcano pada TPST 

Bantargebang tergolong dalam kategori 

high risk atau berisiko tinggi terjadi (Lihat 

penjelasan ditabel 5) terutama pada 

Zona III yang merupakan zona terbesar 

dan masih aktif hingga kini. Hal ini 

disebabkan, pengambilan gas metan 

tidak dapat dilakukan pada zona yang 

masih aktif. Zona aktif yang dimaksud 

disini adalah zona landfill yang digunakan 

dalam aktifitas penampungan sampah, 

sementara zona tidak aktif adalah zona 

yang sudah tidak digunakan. Pada zona 

aktif tersebut, gas tidak dapat diambil 

karena terlalu banyak aktifitas manusia 

disekitarnya, baik aktifitas perapihan, 

maupun aktifitas pemulung yang 

menambang sampah sehingga 

dikhawatirkan akan merusak alat-alat 

yang digunakan untuk mengambil gas 

yang ada. Maka jika dimasukan kedalam 

formulasi manajemen bencana yang 

didalamnya terdapat ancaman, 

kerentanan dan kapasitas, maka 

diketahui bahwa :  

 

 

a. Hazard (Bahaya)  

  Pada kasus ini, bahaya diketahui 

melalui pendekatan metode HIRARC 

(Hazard Identification, Risk Analyst 

dan Risk Control) sehingga 

didapatkan niai pada kategori 

dumpcano yang diklasifikasikan 

dengan sebagai risiko tinggi dengan 

faktor utama berupa timbunan gas 

metan secara aami dan faktor 

pendukung berupa cuaca dan iklim.  

b. Vulnerability (Kerentanan)  

  Kerentanan yang mendukung 

besarnya risiko dumpcano di TPST 

Bantargebang dilihat dari segi 

kerentanan fisik, dimana besaran 

gunung sampah yang hampir 

overload, rentan mengalami longsor 

dan dumpcano, ditambah dengan 

belum tersedianya fasilitas penunjang 

seperti posko damkar dan rambu-

rambu peringatan bahaya dan jalur 

evakuasi. Selanjutnya dari segi 

kerentanan sosial ekonomi, diketahui 

bahwa mata pencaharian masyarakat 

sekitar TPST Bantargebang tidak 
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lepas dari peran serta kehadiran 

TPST, sehingga jika timbul suatu 

bencana yang mengakibatkan 

tergganggunya operasional TPST, 

maka masyarakat menjadi yang 

paling rentan. Selain itu, kerentanan 

dari segi lingkungan merupakan yang 

terbesar, dimana keberadaan TPST 

Bantargebang dianggap menjadi 

salah satu penyebab timbulnya 

beberapa penyakit bagi warga akibat 

pencemaran udara, air dan tanah.  

c. Capacity (Kapasitas)  

   Peran kapasitas dalam 

mengurangi risiko bencana sangatlah 

besar, jika kapasitas yang ada lebih 

rendah atau tidak dapat menutupi 

kerentanan, maka risiko akan 

semakin besar. Kapasitas dalam 

pengurangan risiko bencana 

dumpcano di TPST Bantargebang 

meliputi kebijakan dan regulasi yang 

mengatur perihal penanganan 

bencana di TPST Bantargebang 

diketahui belum tersedia. Hal ini 

menimbulkan klaim yang berbeda 

dari berbagai instansi terkait 

terhadap pelaksanaan kesiapsiagaan 

bencana di TPST Bantargebang. 

Berfokus pada risiko dumpcano yang 

tinggi di TPST Bantargebang, pihak 

pengelola masih memaksimalkan 

upaya pengambilan dan pengelolaan 

gas untuk selanjutnya diolah menjadi 

tenaga listrik dengan melalui proses 

PLTSa dan Power House. Namun, gas 

yang diolah masih sangat sedikit 

dibandingkan dengan gas yang 

dihasilkan dari gunung sampah 

tersebut. Ditambah dengan 

ketersediaan sumber daya yang 

masih sangat minim dan 

pengetahuan perihal bencana masih 

sangat minim bagi pekerja dan 

masyarakat sekitar TPST, maka 

kapasitas yang ada masih harus 

ditingkatkan untuk mencegah 

terjadinya dumpcano di TPST 

Bantargebang. 

Pengurangan Risiko Bencana Dumpcano 

di TPST Bantargebang  

 Meskipun belum ada kajian khusus 

terkait risiko bencana yang ada di TPST 

Bantargebang, pihak pengelola 

menjadikan pengalaman kejadian 

sebelumnya sebagai langkah atisipastif. 

yang juga dapat digolongkan sebagai 

upaya teknis dalam pengurangan risiko 

bencana pada TPST Bantargebang.  
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a. Pencegahan  

 Upaya pencegahan yang dilakukan 

oleh pihak pengelola TPST Bantargebang 

yakni dengan membuat cerobong atau 

pipa-pipa besar yang pada fungsinya 

bertujuan untuk ventilasi agar gas dan 

panas yang ada di dalam gunung sampah 

dapat dialirkan keudara. Namun langkah 

ini juga berisiko menimbulkan kerusakan 

lingkungan berupa pencemarann udara. 

Selain itu, pemasangan ventilasi ini 

dikhususkan untuk zona pembuangan 

yang sudah tidak aktif yang mana gasnya 

belum diambil untuk dimanfaatkan 

sebagai bahan bakar listrik di Power-

house maupun PLTSa. 

b. Mitigasi  

1) Pembangunan PLTSa  

 TPST Bantargebang saat ini 

bekerjasama dengan BPPT                 

(Badan Pengkajian dan Penerapan 

Teknologi) tengah mengembangkan 

Pembangunan PLTSa Bantargebang 

untuk memanfaatkan energy yang 

berasal dari gas metan yang selanjutnya 

akan diubah menjadi energy listrik. 

Sebelumnya TPST Bantargebang telah 

membuat powerhouse yang juga 

bertujuan sebagai upaya pemanfaatan 

gas metan yang berasal dari sampah 

untuk diubah menjadi tenaga listrik, 

namun output yang dihasilkan masih 

jauh dari yang diharapkan. Gas metan 

yang diambil dari zona tidak aktif pada 

gunung sampah ini, dialirkan melalui 

pipa gas dan kemudian diolah di 

powerhouse. Sementara untuk zona 

yang masih aktif, dikarenakan 

pengambilan gas tidak dapat dilakukan, 

maka upaya yang dilakukan adalah 

dengan membuat cerobong besar yang 

dimaksudkan untuk memberi ventilasi 

agar gas yang dihasilkan dapat 

menguap ke udara. Hanya saja, upaya 

ini sangat berbahaya bagi kualitas 

udara dan juga berdampak pada 

pemanasan global akibat efek  

rumahkaca yang ditimbulkan. 

2) Mining Landfill dan RDF (Refuse 

Derived Fuel)  

 Tujuan digunakannya mining 

landfill di TPST Bantargebang 

memang untuk memperpanjang usia 

dan daya tampung, Sistem mining 

landfill dengan cara menambang 

kemabali sampah yang masih 

menumpuk pada zona yang sudah 

tidak aktif dan mengambil gas metan 

yang masih ada pada zona tersebut 

untuk mengurangi risiko dumpcano 

dan juga longsor. Mining landfil 
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dilakukan dengan pemilahan kembali 

sampah yang masih bisa diolah 

untuk dijadikan bijih plastik dan juga 

produksi kompos. Material hasil 

penambangan berupa tanah, 

kompos, RDF serta recyclable & 

reusable. RDF merupakan sampah 

yang mudah terbakar sehingga 

dapat dimanfaatkan sebagai 

pengganti bahan bakar batu bara.  

c. Kesiapsiagaan    

Kesiapsiagaan dalam menghadapi 

bencana dumpcano di TPST 

Bantargebang dilakukan dengan cara 

sosialisasi kepada masyarakat. Keadaan 

yang ada menggambarkan, kurangnya 

perhatian pemerintah terkait potensi 

bencana non alam, sehingga sosialisasi 

terkait bencana yang berpotensi terjadi 

di TPST Bantargebang hampir tidak 

pernah dilakukan. Justru pihak pengelola 

yang membangun kesiapsiagaam 

masyarakat dengan mengumpulkan 

pejabat RT dan RW setempat untuk 

diberikan arahan terkait bahaya dan 

ancaman yang mungkin timbul akibat 

pengolahan sampah di TPST 

Bantaegebang. Selain itu, pihak 

pengelola telah memberikan arahan 

kepada para pekerja di TPST 

Bantargebang untuk tidak melakukan 

aktifitas berbahaya di lingkungan TPST 

seperti merokok, serta pengerahan 

security secara berkala untuk memantau 

apakah ada titik-titik api yang berpotensi 

menjadikan dumpcano pada TPST 

Bantargebang.  

Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dilaksanakan, 

dan menganalisis hasil penelitian dengan 

teori yang digunakan, penulis dapat 

memberikan kesimpulan sebagai berikut.  

a. TPST Bantargebang berisiko tinggi 

mengalami bencana dumpcano yang 

diakibatkan tidak terkelolanya gas 

metana hasil dekomposisi sampah 

yang tidak terolah secara maksimal. 

Hasil ini diperoleh dari hasil analisis 

bahaya yang diolah menggunakan 

metode HIRARC, ditambah dengan 

analisis kerentanan serta kapasitas 

yang dimiliki oleh pengelola TPST 

Bantargebang.  

b. Untuk mengurangi risiko bencana 

tersebut maka perlu dilakukan 

langkah pengurangan risiko bencana 

pada TPST Bantargebang antara lain 

dengan upaya pencegahan , mitigasi 

dan kesiapsiagaan. 

c. Keamanan nasional dapat tercipta 

dengan upaya pengurangan risiko 

bencana terutama bencana non alam 
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Dumpcano di TPST Bantargebang 

yang sangat berkaitan dengan 

masalah keamanan insani dalam 

lingkup keamanan nasional.  

 

Rekomendasi  

Dari hasil peneitian, pembahasan, serta 

kesimpulan maka disusunlah 

rekomendasi yang diharapkan dapat 

memberikan masukan terkait 

pengurangan risiko bencana dumpcano 

di TPST Bantargebang seperti berikut :  

a. Bagi Kementerian/Lembaga terkait 

kebencanaan (BNPB/BPBD) sebagai 

masukan mengenai langkah-langkah 

pengurangan risiko bencana sebagai 

upaya mitigasi pada bencana non-

alam sebagai ancaman nir-militer 

yang dapat mengganggu keamanan 

nasional. 

b. Bagi Pengelola TPST Bantargebang 

sebagai masukan terkait potensi 

bencana yang belum pernah terjadi di 

TPST Bantargebang sebagai langkah 

antisipatif agar tidak menghambat 

operasional pengelolaan TPST. 

c. Bagi Pemerintah Provinsi DKI Jakarta, 

sebagai masukan terkait regulasi 

penanganan sampah di TPST 

Bantargebang. 

 

Pembatasan  

Penelitian ini dibatasi pada masalah 

pengurangan risiko bencana dengan 

menganalisis risiko bencana dumpcano 

yang ada di TPST Bantargebang. Peneliti 

selanjutnya dapat melakukan penelitian 

mengenai variabel lain dalam rangka 

pengembangan ilmu pengetahuan di 

bidang manajemen bencana. Selain itu, 

diharapkan peneliti selanjutnya dapat 

melakukan tindak lanjut berupa 

penelitian yang bersifat eksperimen. 
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